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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pergantian manajemen, ukuran perusahaan klien, dan opini 

auditor terhadap auditor switching. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa  Efek  Indonesia  selama  periode  2010-2013.  Jumlah  perusahaan  perbankan  yang  dijadikan  sampel 

penelitian  ini  adalah  14  perusahaan  dengan  pengamatan  selama  4  tahun.  Berdasarkan  metode  purposive 

sampling,  total  sampel  penelitian  adalah  56  laporan  keuangan.  Pengujian  hipotesis  dalam  penelitian  ini 

menggunakan analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan variabel pergantian 

manajemen, ukuran perusahaan klien dan opini auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan auditor 

switching (p-value 0.293> 0.05). Secara parsial, bahwa pergantian manajemen, ukuran perusahaan klien dan 

opini auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan auditor switching. 

Kata kunci: Pergantian manajemen, ukuran perusahaan klien, opini auditor dan auditor switching 

 
ABSTRACT 

 

This study aimed to examine the effect of management changes, the size of the client company and the auditor's 

opinion of the auditor switching. This study used a sample of banking companies listed in Indonesia Stock 

Exchange during the  period  2010-2013. The  number of  banking companies sampled this  study  were  14 

companies with observation for 4 years. Based on purposive sampling method, the total sample was 56 financial 

statements. Testing the hypothesis in this study using logistic regression analysis. The result of this research 

showed that the change of management, the size of the client company and the auditor's opinion variables 

simultaneously have not significant effect on auditor switching (p-value 0.293> 0.05). As in partial, the change 

of management, the size of the client company and the auditor's opinion does not significantly influence the 

company's decision to perform the auditor switching. 

Keywords: Change of management, the audit opinion, the size of the client company, the audit fees, and auditor 

switching 

 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Setiap perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) atau yang sudah go public diwajibkan 
untuk menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan 

telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM). Hal ini dapat 

menimbulkan terjadinya persaingan antar Kantor Akuntan Publik (KAP) guna mendapatkan klien (perusahaan) 

dengan berusaha memberikan jasa audit sebaik mungkin. Banyaknya KAP yang beroperasi saat ini, memberikan 

kebebasan kepada perusahaan untuk tetap menggunakan KAP yang sama atau melakukan pergantian KAP yang 

dikenal  dengan  istilah  auditor  switching  (Susan  dan  Trisnawati, 2011).  Adanya  pesan  pergantian Kantor 

Akuntan Publik (KAP) dilatarbelakangi oleh runtuhnya  KAP Arthur Anderson di Amerika Serikat pada tahun 

2001, yang terlibat dalam kecurangan yang dilakukan oleh kliennya Enron sehingga gagal mempertahankan 

independensinya. Skandal ini melahirkan The Sarbanas Oxley Act (SOX) pada tahun 2002. Kemudian pesan ini 

digunakan oleh berbagai Negara untuk  memperbaiki struktur pengawasan terhadap KAP dengan menerapkan 

pergantian KAP dan auditor secara wajib (Suparlan dan Andayani : 2010 dalam Evy Dwi Wijayani : 2011).
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Hingga  saat ini  banyak badan regulator dari berbagai negara  yang telah  menerapkan adanya  auditor 

switching secara wajib tersebut. Indonesia merupakan salah satu negara yang mewajibkan adanya auditor 

switching yang diberlakukan secara periodik sesuai peraturan yang berlaku. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik”. Fenomena mengenai 

auditor switching memang sangat menarik untuk dikaji, hal ini dikarenakan banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan auditor switching. Faktor-faktor tersebut dapat 

dipengaruhi oleh faktor klien maupun faktor yang berasal dari auditor. Menurut Febrianto (2009) dalam Evy 

Dwi Wijayani (2011), pergantian auditor bisa terjadi secara voluntary atau secara mandatory.  Jika pergantian 

auditor terjadi secara voluntary, maka faktor-faktor penyebab dapat berasal dari sisi klien (misalnya kesulitan 

keuangan, perubahan manajemen, perubahan ownership , ukuran perusahaan, dan sebagainya) dan dari sisi auditor 

(misalnya fee audit, kualitas audit, opini audit dan sebagainya). Sebaliknya, jika pergantian terjadi secara 

mandatory, seperti yang terjadi di Indonesia, hal itu terjadi karena adanya peraturan yang mewajibkan. 

Frida Aurora (2013) menjelaskan bahwa alam entitas atau perusahaan go public, manajemen memiliki 

peranan penting dalam memilih KAP  yang  akan  mengaudit perusahaan tersebut. Pihak  manajemen ingin 

mempengaruhi  keputusan  pemilihan  auditor  untuk  kepentingan  mereka  sendiri  (Williams,  1998  dalam 

Chadegani et al., 2011:161). Ukuran perusahaan audit, idealnya harus sesuai dengan ukuran perusahaan klien 

dan jenis layanan yang dibutuhkan.  Sebuah ketidaksesuaian ukuran antara perusahaan klien yang besar diaudit 

oleh perusahaan audit yang kecil dapat menyebabkan berakhirnya keterlibatan audit (Hudaib dan Cooke, 2005), 

yang dalam hal  ini  adalah  auditor switching. Selain berkaitan dengan pergantian manajemen dan  ukuran 

perusahaan, jika auditor tidak dapat memberikan opini wajar tanpa pengecualian (tidak dengan harapan 

perusahaan), perusahaan akan berpindah KAP yang mungkin dapat memberikan opini sesuai dengan yang 

diharapkan perusahaan (Tandirerung, 2006 dalam Damayanti dan Sudarma, 2007). 

Adapun tujuan dari penelitian ini  antara lain:  1)  Untuk menganalisis pergantian manajemen, ukuran 

perusahaan klien, dan opini auditor dan keputusan auditor switching pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2013. 2) Untuk menganalisis pengaruh pergantian manajemen, ukuran 

perusahaan klien, dan opini auditor secara simultan terhadap keputusan auditor switching   pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2013. 3) Untuk menganalisis pengaruh 

pergantian manajemen, ukuran perusahaan klien, dan opini auditor secara parsial terhadap keputusan auditor 

switching pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2013. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan teori dan pengertian di bidang 

akuntansi khususnya audit. Bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satun acuan pada 

penelitian selanjutnya. Penelitian ini pun diharapkan mampu menjadi bahan informasi pada profesi akuntan publik 

tentang praktik  auditor switching yang dilakukan perusahaan. Bagi regulator, menjadi salah satu sumber bagi 

pembuat regulasi yang berkenaan dengan praktek auditor switching oleh perusahaan. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 
Teori keagenan pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976. Jensen dan Meckling 

(1976) menyatakan agency theory merupakan masalah yang berkaitan dengan perbedaan kepentingan dalam hal 
pengambilan keputusan antara agen dan prinsipal. Teori ini membahas kontraktual antara pemilik perusahaan 
(principle) yang mendelegasikan pengambilan keputusan tertentu kepada pihak manajemen pengelola (agent) 
yang menerima pendelegasian tugas tersebut. Masalah yang kemudian muncul dalam hubungan agensi adalah 
kelengkapan informasi, yaitu saat tidak semua kondisi diketahui oleh kedua belah pihak. Hal ini disebut dengan 
ketidakseimbangan informasi (information asimetris), munculnya teori keagenan disebabkan karena adanya 
perbedaan kepentingan antara agent dengan principle. 

 
Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 

Pada kenyataannya, adanya peraturan tersebut tidak serta-merta mengikat secara efektif perilaku KAP 
(auditor) dalam mempertahankan independensinya, mengingat pada praktiknya muncul fenomena berkaitan 

dengan rotasi KAP. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 dan Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik”. 
 

Auditor Switching 
Auditor switching adalah pergantian auditor atau KAP yang dilakukan oleh perusahaan klien. Auditor 

switching tersebut dapat bersifat wajib mandatory ataupun voluntary. Pergantian auditor secara wajib dengan 

secara sukarela bisa dibedakan atas dasar pihak mana yang menjadi fokus perhatian dari isu independensi auditor. 

Jika pergantian auditor terjadi secara sukarela, maka perhatian utama adalah pada sisi klien. Sebaliknya, jika 

pergantian terjadi secara wajib, perhatian utama beralih kepada auditor (Febrianto, 2009).
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Pergantian Manajemen 
Menurut Nagy (2005) dalam Damayanti dan Sudarma (2007), pergantian manajemen perusahaan dapat 

diikuti oleh perubahan kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan, dan pemilihan KAP. Perusahaan akan 

mencari KAP yang selaras dengan kebijakan dan pelaporan akuntansinya. Manajemen memerlukan auditor yang 

lebih berkualitas dan mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan yang sangat cepat. Menurut Joher et 

al. (2000) dalam Susan dan Estralita (2011) menjelaskan dalam penelitiannya menyatakan jika hal ini (tuntutan 

manajemen) tidak terpenuhi, maka kemungkinan besar perusahaan akan mengganti perusahaannya. 

 
Ukuran Perusahaan Klien 

Menurut Saiful dan Erliana (2010) dalam Wijayani (2011) ukuran klien adalah besar atau kecilnya ukuran 
sebuah perusahaan yang dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan, dan kapitalisasi pasar. Ketika total 
aktiva, penjualan, dan kapitalisasi pasar semakin membesar, maka  semakin besar pula ukuran perusahaan 
tersebut. Menurut hasil penelitian Afriansyah dan Siregar (2007) dalam Wijayanti (2010) menyatakan bahwa 
emiten dengan total aset besar tetap memilih KAP Big 4 sebagai auditornya, yang mencerminkan kesesuaian 
ukuran antara KAP dengan kliennya. 

 
Opini Audit 

Output dari kegiatan audit yang dilakukan oleh auditor merupakan opini audit yang berupa informasi 
utama yang dapat diinformasikan kepada pemakai informasi tentang apa yang dilakukan auditor dan kesimpulan 

yang diperolehnya. Pemberian opini audit dilakukan oleh auditor melalui beberapa tahap proses audit sehingga 

auditor dapat memberikan kesimpulan atas opini diberikan terhadap laporan keuangan klien yang telah diaudit. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian deskriptif verifikatif yang bersifat kausalitas. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
disusun dalam rangka memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi yang berasal dari subjek atau 

objek penelitian (Sanusi, 2011:13). Menurut Nasehudin dan Gozali (2012:53) penelitian verifikatif dilakukan 

dengan tujuan menguji kebenaran dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Studi kausal adalah studi 

yang bertujuan agar peneliti menemukan penyebab dari satu atau lebih masalah (Sekaran, 2014:165). Variabel 

yang diteliti dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi variabel dependen dan variabel independen. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Pergantian  Manajemen (X1), Ukuran Perusahaan Klien (X2) dan Opini 

Auditor (X3). Sedangkan variabel dependen penelitian ini adalah Auditor Switching (Y). 

Seluruh data yang digunakan berupa data sekunder. Seluruh data bersumber dari laporan keuangan auditan 

perusahaan sektor perbankan untuk tahun 2010 sampai dengan 2013 yang dipublikasikan secara lengkap di 

website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun penelitian yakni 2010-2013. Dalam 

penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan penulis adalah purposive sampling. Adapun 

pertimbangan penulis dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut : 

1.   Perusahaan yang termasuk dalam kelompok perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan mempublikasikan laporan keuangan selama tahun 2010-2013 serta telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik. 

2.   Perusahaan yang melakukan kegiatan operasional selama periode 2010-2013. 

3.   Perusahaan   yang   menyajikan  informasi   keuangan   lengkap   berupa   informasi   tentang   susunan 
manajemen, total aset, opini audit yang diberikan auditor, dan nama KAP serta informasi lainnya yang 
dibutuhkan selama penelitian. 

4.   Perusahaan yang pernah melakukan auditor switching selama tahun 2010-2013. 

 
Tabel 3.1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

No. Keterangan Total 

1. Jumlah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2010-2013 39 

2. Perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan dan informasi tidak lengkap (9) 

3. Perusahaan yang tidak melakukan auditor switching (16) 

4. Jumlah pengamatan sampel 14 

5. Tahun pengamatan 4 

6. Jumlah sampel total selama periode penelitian 56 
 

Jumlah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2010- 

2013 berjumlah 39 perusahaan. Dari 39 perusahaan perbankan tersebut terdapat 9  perusahaan yang tidak 

menerbitkan laporan keuangannya secara lengkap dan 16 perusahaan yang tidak melakukan auditor switching,
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sehingga perusahaan sektor perbankan yang dijadikan sampel adalah sebanyak 14 perusahaan. Sedangkan total 

pengamatan yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 56 pengamatan. 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian. 

Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses transformasi data penelitian dalam bentuk 

tabulasi sehingga mudah dipahami dan di interpretasikan. Penelitian statistik deskriptif memberikan gambaran 

atau deskriptif suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, dan maksimum-

minimum (Ghozali, 2011:19). 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Alasan penggunaan alat 

analisis regresi logistik adalah karena variabel dependen bersifat dikotomi (melakukan auditor switching dan 

tidak  melakukan  auditor  switching).  Analisis  ini  ingin  menguji  apakah  terjadinya  variabel  terikat  dapat 

diprediksi dengan variabel bebasnya. Persamaan analisis regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 
Dimana: 

CHANGES = βo + β 1CEO + β 2LnTA + + β 3 OPINI + e 

 
CHANGES        : Auditor Switching 
Βo                        : Konstanta 
β 1- β 3                : Koefisien Arah Regresi 

CEO                    : Pergantian Manajemen 

LnTA                  : Ukuran Perusahaan Klien 

OPINI                 : Opini Audit 

e                           : Error (variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

 
Tabel 4.1 

Descriptive Statistics

 
 

N 
 

Minimum 
 

Maximum 
 

Mean 
Std. 

Deviation 

CEO 
LnTA 
OPINI 
CHANGES 
Valid N (listwise) 

56 
56 
56 

56 

56 

0 
28 

0 

0 

1 
34 

1 

1 

,39 
30,38 

,14 

,32 

,493 
1,774 

,353 

,471 

Sumber : output SPSS 20 
Tabel 4.1 menunjukkan analisis statistik deskriptif masing-masing variabel penelitian. Berdasarkan Tabel 

4.2, hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap pergantian manajemen (CEO) menunjukkan 

nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 dengan rata-rata sebesar 0,39 dan standar deviasi 0,493. Hasil  

analisis  dengan  menggunakan  statistik  deskriptif  terhadap  total  assets  (LnTA)  menunjukkan  nilai minimum 

sebesar 28, nilai maksimum sebesar 34 dengan rata-rata sebesar 30,38 dan standar deviasi 1,774. Hasil analisis 

dengan menggunakan analisis statistik deskriptif terhadap opini audit (OPINI) menunjukkan nilai minimum 

sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 dengan rata-rata sebesar 0,14 dan standar deviasi 0,353. Hasil analisis dengan 

menggunakan statistik deskriptif terhadap Auditor Switching (CHANGES) menunjukkan nilai minimum sebesar  

0,  nilai  maksimum sebesar  1  dengan rata-rata sebesar  0,32  dan  standar  deviasi 0,471. Penjabaran lebih 

lanjut untuk masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen sesuai hasil pengujian deskriptif 

disajikan sebagai berikut. 

 
Tabel 4.2 

Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching pada Sampel Perusahaan Perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2013 

 

Kategori 
Melakukan Auditor 

Switching 
Tidak Melakukan Auditor 

Switching 

 

Total 

Pergantian Manajemen 7 15 22 

Tidak Melakukan 
Pergantian Manajemen 

 

10 
 

24 
 

34 

Total 17 39 56 

Sumber : Data sekunder yang diolah
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas terdapat total 56 sampel penelitian dan dijelaskan bahwa, hanya terdapat 7 

sampel penelitian yang melakukan pergantian manajemen diikuti dengan melakukan auditor switching dan 15 

sampel penelitian melakukan pergantian manajemen namun diikuti diikuti dengan keputusan untuk melakukan 

auditor switching. Sedangkan, sebanyak 10 sampel penelitian tidak melakukan pergantian manajemen namun 

melakukan auditor switching dan 24 sampel penelitian tidak melakukan pergantian manajemen dan tidak 

melakukan auditor switching pula. 

 
Tabel 4.3 

Ukuran Perusahaan Klien terhadap Auditor Switching pada Sampel Perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2013 
 

Kategori 
Melakukan Auditor 

Switching 
Tidak Melakukan Auditor 

Switching 

 

Total 

LnTA < 30,34 12 25 37 

LnTA > 30,34 6 13 19 

Total 18 38 56 

Sumber : Data sekunder yang diolah 
 

Berdasarkan tabel 4.3, kategori perusahaan yang memiliki LnTA di bawah rata-rata kemudian melakukan 

auditor switching sebanyak 12 sampel dan 25 sampel lagi tidak melakukan auditor switching. Sedangkan, kategori 

perusahaan yang memiliki LnTA di atas rata-rata kemudian melakukan auditor switching sebanyak 6 sampel dan 

13 sampel lagi memiliki LnTA di atas rata-rata namun tidak melakukan auditor switching. Kondisi ini 

menyatakan bahwa kecenderungan perusahaan yang memiliki LnTA baik di bawah rata-rata ataupun di atas rata-

rata keputusannya cenderung tidak akan melakukan auditor switching. 

 
Tabel 4.4 

Opini Auditor terhadap Auditor Switching pada Sampel Perusahaan Perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2013 
 

Kategori 
Melakukan Auditor 

Switching 

Tidak Melakukan 

Auditor Switching 

 

Total 

Opini Wajar Tanpa Pengecualian 
(WTP) 

 

13 
 

35 
 

48 

Selain Opini Wajar Tanpa 
Pengecualian (WTP) 

 

5 
 

3 
 

8 

Total 18 38 56 

Sumber : Data sekunder yang diolah 
 

Berdasarkan   tabel 4.4, kategori perusahaan yang memiliki opini wajar tanpa pengecualian (WTP) 

kemudian melakukan auditor switching sebanyak 13 sampel dan 35 sampel lagi tidak melakukan auditor 

switching. Sedangkan, kategori perusahaan yang menerima opini selain opini wajar tanpa pengecualian (WTP) 

kemudian melakukan auditor switching sebanyak 5 sampel dan 3 sampel lagi menerima opini selain opini wajar 

tanpa pengecualian (WTP) dan tidak melakukan auditor switching. Kondisi ini menyatakan bahwa kecenderungan 

perusahaan perbankan yang menerima menerima opini wajar tanpa pengecualian (WTP) cenderung tidak akan 

melakukan auditor switching dan ketika menerima selain opini wajar tanpa pengecualian (WTP) maka perusahaan 

akan melakukan auditor switching. 
 

Pengaruh  Pergantian  Manajemen,  Ukuran  Perusahaan  Klien  dan  Opini  Auditor  secara  Simultan 

terhadap Keputusan Auditor Switching 

Pengujian Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit) 

Tabel 4.5 
Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 1,457 6 ,962 

Sumber : output SPSS 20
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 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

CEO 

Step 1a              OPINI 

LnTA 

Constant 

,123 ,613 ,040 1 ,841 1,131 

1,534 ,814 3,548 1 ,060 4,637 

,018 ,170 ,012 1 ,914 1,019 

-1,602 5,203 ,095 1 ,758 ,201 

 

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s   Test. Pengujian 

menunjukkan nilai Chi-square sebesar 1,457 dengan signifikansi sebesar 0,962. Sehingga berdasarkan hasil 
tersebut, karena nilai signifikansi 0,962 > 0,05 maka hipotesis nol tidak dapat ditolak (H0  diterima). Hal ini 

berarti  model  dapat  disimpulkan  diterima  karena  cocok  dengan  data  dan  mampu  memprediksi  nilai 

observasinya. 
 

Pengujian Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
 

Tabel 4.7 

Overall Model Fit 

Iteration -2 Log Likelihood 

Step 0 70,329 

Step 1 66,604 
Sumber: Data sekunder yang diolah 

Statistik -2LogL digunakan untuk menentukan apakah model menjadi lebih baik jika ditambahkan variabel 

bebas. Pada tabel 4.13 ditunjukkan uji kelayakan dengan memperhatikan angka pada awal -2 Log Likelihood 

(LL) Block Number = 0, sebesar 70,329 dan pada -2 Log Likelihood (LL) Block Number = 1 sebesar 66,604. 

Hal ini menunjukkan terjadinya penurunan nilai -2 Log Likelihood di block 0 dan blok 1, artinya bahwa secara 

keseluruhan model regresi logistik yang digunakan merupakan model yang baik. 

Estimasi Parameter dan Interpretasinya 
1.    Koefisien Determinasi 

 

 
Tabel 4.8 

Model Summary

Step 
-2 Log 

Likelihood 
Cox & Snell 

R Square 
Nagelkerke 
R Square 

1 66,604
a
 ,064 ,090 

Sumber : output SPSS 20 
Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan regresi logistik maka didapat koefisien determinasi dilihat 

dari Nagelkerke R square adalah 0,090, berarti kombinasi antara variabel independen pergantian manajemen, 
ukuran perusahaan klien, dan opini auditor telah mampu menjelaskan variabel dependen yaitu keputusan auditor 
switching sebesar 9 % dan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dilibatkan dalam model penelitian 
ini. 

 
2.    Hasil Analisis Regresi Logistik (Pengujian Simultan) 

Hasil pengujian Omnibus Test of Model Coefficients tersaji pada tabel 4.15 di bawah ini. 

Tabel 4.9 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square Df Sig. 

Step 

Step 1     Block 

Model 

3,726 3 ,293 

3,726 3 ,293 

3,726 3 ,293 
Sumber : output SPSS 20 

Dari hasil pengujian regresi logistik, dengan melihat tabel Omnibus Test of Model Coefficients, diketahui 
nilai Chi-square = 3,726 dan degree of freedom = 3 adapun tingkat signifikansi sebesar 0,293 (p -value 0.000 < 
0.05), maka H0 diterima atau H1 ditolak, artinya variabel pergantian manajemen, ukuran perusahaan klien dan 

opini auditor tidak berpengaruh terhadap keputusan auditor switching. 
 

Pengujian Koefisien Regresi (Pengujian Parsial) 

 
Tabel 4.10 

Hasil Koefisien Regresi 

Variables in the Equation
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a. Variable(s) entered on step 1: CEO, OPINI, LnTA. 

Sumber : output SPSS 20 

Dari hasil pengujian regresi logistik model logit, dapat dibuat persamaan regresi logistik sebagai berikut: 

 
CHANGES = 0,201 + 1,131CEO + 1,019LnTA + 4,637OPINI + 0 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan  hasil  pengujian  terhadap  hipotesis  ke-1  dengan  melihat  tabel  Omnibus  Test  of  Model 
Coefficients atau pengaruh secara parsial antara variabel dependen yakni pergantian manajemen, ukuran 

perusahaan klien dan opini auditor terhadap variabel dependen auditor switching , diketahui nilai Chi-square = 
3,726 dan degree of freedom = 3 adapun tingkat signifikansi sebesar 0,293 (p-value 0.000 < 0.05), maka H0 
diterima atau H1 ditolak, artinya variabel pergantian manajemen, ukuran perusahaan klien dan opini auditor 
tidak berpengaruh terhadap keputusan auditor switching. 

Berdasarkan  hasil  pengujian  terhadap  hipotesis  ke-2,  variabel  pergantian  manajemen  menunjukkan 
koefisien  regresi  positif  sebesar  0,123  dengan  nilai  signifikansi  0,841  >  0,05.  Maka  dapat  disimpulkan 

pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap keputusan auditor switching. Karena tingkat signifikansi 

lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis kedua tidak baerhasil didukung. Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Frida Aurora (2013), Ivan Andhika (2013), Putu Diah Satriantini, Ni Kadek 

Sinarwati, dan Lucy Sri Musmini (2014). 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis ke-3, variabel ukuran perushaan klien menunjukkan koefisien 

regresi positif sebesar 0,018 dengan nilai signifikansi 0,914 > 0,05. Maka dapat disimpulkan ukuran perusahaan 

klien tidak berpengaruh terhadap keputusan auditor switching. Karena tingkat signifikansi lebih besar  dari 0,05  

sehingga  hipotesis ketiga  tidak  baerhasil didukung. Hasil  penelitian  ini  mendukung hasil penelitian  yang  

dilakukan  oleh  Hamdan  Fadhillah (2013).  Ukuran  perusahaan klien  tidak  mempengaruhi perusahaan untuk 

mengganti KAP, hal ini disebabkan karena telah adanya kesesuaian antara ukuran perusahaan dengan KAP yang 

dipilihnya untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis ke-4, variabel opini auditor menunjukkan koefisien regresi 

positif sebesar 1,534 dengan nilai signifikansi 0,060 >  0,05. Maka dapat disimpulkan opini auditor tidak 

berpengaruh terhadap keputusan auditor switching. Karena tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga 

hipotesis ketiga tidak baerhasil didukung. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Putu Diah Satriantini, Ni Kadek Sinarwati, Lucy Sri Musmini (2014). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis menggunakan deskriptif, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 
berikut:   1) Pergantian manajemen secara keseluruhan lebih didominasi dengan   keputusan tidak melakukan 

auditor switching. 2) Ukuran perusahaan klien secara keseluruhan lebih didominasi dengan   keputusan tidak 

melakukan auditor switching. 3) Opini auditor secara keseluruhan lebih didominasi dengan   keputusan tidak 

melakukan auditor switching. 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik, nilai chi-square = 3,726 dan degree of freedom = 3 adapun 

tingkat signifikansi sebesar 0,293 (p-value > 0,05), maka variabel pergantian manajemen, ukuran perusahaan klien 
dan opini auditor secara bersama tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Koefisien determinasi 
dilihat dari  Nagelkerke R  Square  adalah 0,09  atau 9%, berarti kombinasi pergantian manajemen, ukuran 
perusahaan klien dan opini auditor mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen auditor switching hanya 
sebesar. 

Sedangkan, secara parsial hasil pengujian dari masing-masing variabel terhadap auditor switching adalah 

sebagai berikut :1) Pergantian manajemen tidak memiliki pengaruh terhadap auditor switching. 2) Ukuran 

perusahaan klien tidak memiliki pengaruh terhadap auditor switching. 3) Opini auditor tidak memiliki pengaruh 

terhadap auditor switching. 

Saran 
Saran bagi para peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharap dapat dijadikan sebagai tambahan 

referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya terkait auditor switching dan diharapkan mampu 

mempertimbangkan saran berikut ini: a) Untuk menggunakan atau sektor industri yang lain sebagai populasi 

penelitian. b) Untuk menambah variabel independen penelitian agar  mampu menjelaskan masalah auditor 

switching dengan lebih baik lagi. Variabel independen yang dapat digunakan seperti audit fee, pergantian 

komite audit, opini going concern, pergantian dewan komisaris, ukuran KAP, reputasi KAP, financial distress 

dan lain-lain.  Saran bagi para akademisi dan praktisi , penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pemikiran, bahan informasi , salah satu sumber bagi pembuat regulasi terkait praktik auditor switching yang 

dilakukan perusahaan.
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